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ABSTRACT 
 
Triterpenoid isolation from n-hexane extract of kayu ara leaves (Ficus aurata 
(Miq.) Miq) has been performed. The Isolation has been done by column 
chromatography method using silica gel as stationary phase and n-hexane 
and ethyl acetate as mobile phase with isocratic method and it is continued 
by trituration method. Isolated compound has white amorphus shape, 
decomposed at 86-87ºC and gives single spot with reddish brown violet in 
LB reagent and in H2SO4 reagent on TLC test. UV spectra indicate the 
presence of double bonds in the isolated compound at 204 nm λmax and IR 
spectra showed -OH functional group at 3290 cm-1, -CH stretching at 2912,90 
cm-1, C=C at 1676 cm-1, C-O stretching at 1054,93 cm-1, and at 1374 cm-1 is 
spectra of geminal dimethyl compound that are characteristic of 
triterpenoids which supports ultraviolet spectroscopic data. Antibacterial 
activity test showed that isolated compound is active in inhibiting the 
growth of gram-positive bacteria Staphyloccocus aureus and gram-negative 
bacteria Escherichia coli. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara beriklim 
tropis dan keanekaragaman hayati (biodiversity) 
dan digunakan sebagai pustaka kimia alam 
(chemodiversity) yang dapat dikembangkan 
secara maksimal, sehingga terdapat banyak 
jenis tumbuhan yang dapat hidup dan 
berkembang. Penggunaan tumbuhan sebagai 
obat tradisional secara turun-temurun telah 
digunakan oleh masyarakat indonesia karena 
diyakini memiliki efek penyembuhan terhadap 
suatu penyakit [1]. Penggunaan obat tradisional 
secara umum dinilai lebih aman dibandingkan 
obat modern. Hal ini disebabkan karena obat 
tradisional memiliki efek samping yang lebih 
sedikit dan aman bagi tubuh manusia [2]. 
 
Salah satu tumbuhan yang biasa digunakan 
sebagai obat tradisional adalah genus Ficus dari 
famili Moraceae yang dapat ditemukan di India, 
Nepal, Vietnam, Thailand, Myanmar, Cina 
Selatan, Sumatera, Jawa dan Taiwan. Di 
Indonesia, beberapa macam genus Ficus 
biasanya digunakan sebagai tanaman obat oleh 
masyarakat Sunda yang mempergunakan 
tumbuhan ini digunakan sebagai obat uyah-
uyahan juga direbus, kemudian air rebusannya 
diminum untuk mengobati kencing batu dan 
oleh masyarakat Bali Aga, tumbuhan ini 
dibalur bersamaan dengan garam untuk 
mengobati penyakit kulit. Tanaman ini juga 
dipakai untuk mengobati penyakit kembung, 
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untuk mengobati teriris benda tajam, getah 
bening dioles pada luka hingga kering 1-2 kali 
sehari. Pada daerah Sumba tumbuhan ara 
ditumbuk dan direbus untuk mengobati 
kecacingan. Awar-awar  digunakan pula oleh 
di Sumba untuk ibu yang baru saja melahirkan 
dan, di pihak lain, oleh masyarakat Tolaki 
digunakan untuk aborsi, dan lain-lain [3]. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Bahan Kimia 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah pelarut teknis yang telah didistilasi 
yaitu n-heksana (Merck), etil asetat (Merck) dan 
metanol (Merck). Adsorben yang digunakan 
pada kromatografi kolom yaitu silika gel 60 F254 
(Merck), untuk analisa Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) digunakan plat jadi yaitu DC-
Alufolien Kieselgel 60 F254 Merck (20x20 cm), 
kertas saring dan aluminium voil. Bahan yang 
digunakan untuk uji fitokimia yaitu pereaksi 
lieberman burchad yaitu asam asetat anhidrat 
(Merck) dan asam sulfat pekat (Merck) untuk 
identifikasi triterpenoid dan steroid, shinoda test 
yaitu bubuk magnesium (merck) dan asam 
klorida pekat (Merck) untuk identifikasi 
flavonoid, besi (III) klorida (Merck) untuk 
identifikasi fenolik, natrium hidroksida (Merck) 
untuk identifikasi kumarin dan akuades 
(Merck), bakteri uji Eschericia coli, Staphylococcus 
aureus, medium Nutrient Agar (Merck), dan 
kertas saring whatman sebagai kertas cakram. 
 
Peralatan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
seperangkat alat distilasi, oven, kolom 
kromatografi, neraca analitik, chamber, pipa 
kapiler, plat KLT, dan lampu UV (λ 254 dan 356 
nm) sebagai pengungkap noda. Untuk 
mengukur titik leleh digunakan melting point 
(Stuart SMP10) untuk proses isolasi dan 
pemurnian. Untuk proses karakterisasi dengan 
spektrum ultraviolet digunakan 
spektrofotometer ultraviolet visible (Shimadzu 
pharmaSpec UV-1700) dan spektrum IR dengan 
spektrofotometer inframerah (Thermo Scientific 
Nicolet iS10). Peralatan yang digunakan untuk 
uji antibakteri metode difusi cakram yaitu 
autoklaf, inkubator, laminar air flow, cawan 
petri, jarum ose, tabung reaksi, spiritus dan 
beberapa peralatan gelas yang umum 
digunakan. 
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
tahapan diantaranya ialah : 
Uji Fitokimia 
Metode pemeriksaan kandungan flavonoid, 
alkaloid, saponin, terpenoid, steroid, dan 
senyawa fenolik, dimana sampel ektrak kental 
n-heksana sebanyak 0,02 gram dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi, kemudian diekstrak 
dengan metanol yang telah dipanaskan diatas 
nyala spritus selama 5 menit. Kemudian 
disaring dalam keadaan panas ke dalam tabung 
reaksi lain dan ditambahkan kloroform dan 
akuades dengan perbandingan 1:1, kocok 
dengan baik, kemudian biarkan sejenak hingga 
terbentuk dua lapisan kloroform-air. Lapisan 
kloroform di bagian bawah digunakan untuk 
pemeriksaan senyawa terpenoid dan steroid 
dengan metode Liebermenn-Burchard. Lapisan 
atas (air) digunakan untuk pemeriksaan 
flavonoid dengan metode sianidin test, saponin 
dengan penambahan asam klorida dan fenolik 
dengan penambahan besi (III) klorida. Uji 
kandungan alkaloid dengan menggunakan 
pereaksi Meyer dan uji kumarin dengan 
metode kromatografi lapis tipis. 
 
Pemisahan dengan Kromatografi Kolom 
Sebelum melakukan kromatografi kolom, 
ekstrak kental n-heksana di KLT terlebih 
dahulu menggunakan perbandingan eluen 
tertentu untuk menentukan pelarut yang tepat 
digunakan dalam pemisahan. Dengan 
menggunakan KLT ini dapat terlihat sistem 
pemisahan nantinya menggunakan sistem SGP 
atau isokratik. Pemisahan senyawa dari ekstrak 
kental n-heksana dilakukan dengan 
kromatografi kolom dengan fasa diam silika gel 
dan fasa gerak n-heksana dan etil asetat. Fasa 
diam silika gel dijadikan dalam bentuk bubur 
dengan pelarut n-heksana sebanyak 90 g yang 
kemudian dimasukkan perlahan kedalam 
kolom yang bagian dasarnya telah diberi kapas 
sebagai penyaring. Saat menuang bubur silika 
sepertiga kolom harus terisi pelarut n-heksana 
dengan kondisi kran terbuka. Hal tersebut 
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untuk menghilangkan kemungkinan adanya 
gelembung udara pada kolom yang akan 
mengganggu proses pemisahan. Sampel yang 
akan dikolom dipreabsorbsi terlebih dahulu  
dengan mencampurkan ekstrak kental dengan 
silika (1:1) sampai homogen hingga saat 
dimasukkan ke kolom sudah dalam keadaan 
bubuk. 
 
Hasil elusi dari kolom ditampung dengan vial 
yang kemudian di KLT kembali untuk 
mengetahui pola pemisahan nodanya. Noda 
dan nilai Rf yang sama dari hasil elusi 
digabung sehingga didapatkan  beberapa 
fraksi. 
 
Fraksi yang diambil untuk selanjutnya 
dimurnikan dengan cara triturasi dan 
dikarakterisasi adalah fraksi yang 
menunjukkan adanya senyawa triterpenoid. 
Adanya senyawa triterpenoid tersebut di uji 
dengan penambahan pereaksi Liebermann-
Burchard. Pengujian kemurnian dilakukan 
melalui uji dengan plat KLT. Selanjutnya 
karakterisasi dilakuakan dengan spektroskopi 
ultraviolet (UV-Vis) dan inframerah. Dan 
dilakukan juga uji bioaktifitas  berupa uji 
antibakteri terhadap senyawa hasil isolasi 
tersebut. 
 
Uji Kemurnian dan Karakterisasi Senyawa 
a. Uji Kromatografi Lapis Tipis 
Senyawa hasil isolasi dilarutkan dengan pelarut 
n-heksana:etil (8:2) dan ditotolkan pada plat 
KLT dan dielusi dengan beberapa 
perbandingan eluen. Hasil elusi dilihat dengan 
menggunakan pengungkap noda lampu UV λ 
254 nm dan λ 365 nm. Untuk senyawa murni 
akan memberikan bercak noda tunggal 
meskipun digunakan eluen dengan kepolaran 
yang berbeda. 
b. Identifikasi Golongan Senyawa 
Identifikasi golongan senyawa dilakukan 
sebagai uji lanjutan untuk mengetahui 
golongan senyawa yang diisolasi. Uji golongan 
senyawa dilakukan dengan kromatografi lapis 
tipis (KLT) dengan menggunakan lampu UV λ 
254 dan λ 365 nm sebagai pengungkap noda 
dan pereaksi Liebermann-Burchard. 
 
c. Pengukuran Titik Leleh 
Senyawa hasil isolasi dimasukkan ke dalam 
pipa kapiler kemudian diamati saat senyawa 
mulai meleleh sampai meleleh keseluruhan 
menggunakan melting point apparatus. 
Senyawa hasil isolasi dianggap murni jika jarak 
titik lelehnya ≤ 2ºC. 
 
d. Spektroskopi Ultraviolet-Visible (UV-Vis) 
dan Infra Merah (IR) 
Senyawa hasil isolasi dikarakterisasi dengan 
spektrofotometer UV-Vis dan IR   dimana 
masing-masing spektrum yang didapatkan 
dianalisa sehingga didapatkan informasi  
golongan dan struktur senyawa. 
 
Uji Aktifitas Antibakteri Senyawa Hasil 
Isolasi 
Aktifitas antibakteri diuji terhadap bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus  
dengan metoda difusi cakram. 
a. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 
Sebanyak 4 gram bubuk nutrient agar 
dimasukkan ke erlenmeyer dan ditambahkan 
akuades sampai volume 200 mL. Selanjutnya 
panaskan diatas penangas sampai larut dan 
medianya terlihat sudah bening, kemudian 
disterilisasi dalam autoklaf pada temperatur 
121oC selama 30 menit. Setelah disterilisasi, 
media dituangkan ke cawan petri dalam 
keadaan panas. 
b. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 
Bakteri uji (E.coli dan S. aureus) dibiakkan pada 
media agar nutrien miring selama 24 jam pada 
suhu 37°C, kemudian diambil dengan jarum 
ose dan disuspensikan dengan cara dimasukan 
ke dalam tabung berisi lima mL media LB.  
c. Pembuatan Larutan Senyawa Hasil Isolasi 
Senyawa hasil isolasi ditimbang sebanyak 
0,0010 g dengan neraca analitik, kemudian 
dilarutkan dengan pelarut nya yaitu n-heksana 
sebanyak 1 mL. 
d. Uji Antibakteri Metode Difusi Cakram 
Pada metoda ini, kedalam media nutrient agar 
yang telah dituang kedalam petridish dan telah 
padat diolesi suspensi bakteri uji yaitu bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Kertas 
saring cakram (diameter 5 mm) yang telah 
steril direndam kedalam senyawa hasil isolasi 
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dengan konsentrasi tertentu dan diletakkan ke 
dalam cawan petri. Pelarut digunakan sebagai 
kontrol negatif dan antibiotik sebagai 
pembanding atau kontrol positif. Uji aktivitas 
ditentukan setelah 24 jam inkubasi pada 37oC. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Uji Fitokimia 
Uji profil fitokimia dan hasil uji kandungan 
metabolit sekunder terhadap ekstrak n-heksana 
daun kayu ara dapat dilihat pada Tabel 1. Uji 
kandungan metabolit sekunder dari daun kayu 
ara  menunjukkan bahwa pada ekstrak n-
heksana mengandung senyawa fenolik, 
triterpenoid, dan steroid. Senyawa ini 
berpotensi untuk dilakukannya isolasi terhadap 
senyawa metabolit sekunder yang memiliki 
aktivitas yang sangat penting seperti 
antibakteri, antioksidan, dan sitotoksisitas. 
 
Pemisahan dengan Kromatografi Kolom 
Berdasarkan pola pemisahan noda dari ekstrak 
n-heksana pada plat KLT yang diungkap pada 
lampu UV 254 nm, 365 nm, dan penambahan 
reagen LB didapatkan bahwa proses 
kromatografi kolom lebih tepat menggunakan 
sistem elusi isokratik karena pola pemisahan 
senyawa yang ditunjukkan saat proses elusi 
pada uji pendahuluan dengan menggunakan 
KLT menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan eluen n-heksana:etil (8:2) 
didapatkan pola noda yang terpisah dengan 
baik. 
 
Dari hasil kromatografi kolom, didapatkan 175 
vial. Setiap vial dimonitor dengan KLT 
menggunakan interval kelipatan lima dan 
digabungkan berdasarkan pola, warna dan Rf 
noda yang sama, sehingga didapatkan 14 
fraksi. Hasil monitoring eluat dengan plat KLT 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Dari 14 fraksi yang didapatkan, fraksi yang 
diambil untuk selanjutnya dimurnikan adalah 
fraksi D (vial 18-22). Fraksi ini diambil karena 
terdapat padatan putih , dengan hasil KLT dari 
fraksi tersebut menunjukkan adanya 2 noda 
dengan tailing. Padatan putih tersebut dicuci 
dan dilarutkan, kemudian dilakukan proses 
elusi dengan KLT kembali. Hasil elusi tidak 
menunjukkan adanya noda pada pengamatan 
dibawah lampu UV 254 dan 365 nm, namun 
setelah ditambah pereaksi Liebermann-
Burchard kemudian dipanaskan didapatkan 
noda tunggal berwarna ungu. Padatan putih ini 
diuji kemurnian dan karakterisasinya. 
 
Uji Kemurnian dan Karakterisasi Senyawa 
a. Uji Kromatografi Lapis Tipis 
Senyawa hasil isolasi yang telah dimurnikan 
dimonitor pada plat KLT. Dilakukanya proses 
elusi dengan menggunakan beberapa 
perbandingan eluen  pada senyawa hasil isolasi 
ini untuk melihat kemurnian dari senyawa ini, 
jika senyawa hasil isolasi tetap memberikan 
noda tunggal pada berbagai perbandingan 
eluen maka senyenyawa hasil isolasi relatif 
murni.  Hasil monitor senyawa hasil isolasi 
tersebut  dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 1. Hasil uji kandungan metabolit sekunder terhadap ekstrak n-heksana daun kayu ara 
No 
Kandungan 
Kimia 
Pereaksi Hasil uji 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Alkaloid 
Fenolik 
Flavonoid 
Kumarin 
Triterpenoid 
Steroid 
Saponin 
Mayer 
FeCl3 
Sianidin Test (HCl/bubuk Mg) 
NaOH 1% 
Liebermann-Burchard 
Liebermann-Burchard 
Akuades/HCl 
- 
+ 
- 
- 
+ 
+ 
- 
Keterangan  : (+) = Ada 
          (-)  = Tidak ada 
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Tabel 2. Hasil penggabungan eluat kromatografi kolom 
Fraksi Vial 
Kromatografi Lapis Tipis 
Jumlah 
noda 
Warna Noda 
+ H2SO4 2N  
     
A 
B 
C 
D 
E 
 
F 
G 
H 
I 
J 
K 
L 
M 
N 
1-2 
3-9 
10-17 
18-22 
23-27 
 
28-32 
33-42 
43-54 
55-65 
66-95 
96-116 
117-129 
130-145 
150-175 
- 
1 
2 
2 
3 
 
2 
2 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
- 
coklat,tailing  
coklat, hijau,tailing 
ungu ,hijau,tailing 
orange, ungu, hijau, 
tailing 
ungu, hijau, tailing  
ungu, hijau, tailing 
hijau, tailing 
hijau,tailing 
ungu, hijau, tailing  
hijau, tailing 
hijau, tailing 
hijau, tailing 
hijau, tailing 
 
 
 
Tabel 3. Tabel hasil monitor senyawa hasil isolasi pada plat KLT 
No 
Perbandingan Eluen 
Rf 
Warna Noda 
Heksana DCM 
Etil 
Asetat 
+ H2SO4 
2N 
+ pereaksi 
LB 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
10 
9 
8 
8 
0 
1 
0 
0 
0 
2 
8 
1 
0 
1 
2 
0 
2 
0 
0,02 
0,56 
0,78 
0,1 
0,88 
0,36 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
Ungu 
 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dengan 
penambahan pereksi LB dan H2SO4 2 N 
menunjukkan noda berwarna ungu. Hal ini 
menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi 
tersebut adalah senyawa triterpenoid. Dilihat 
dari Rf senyawa hasil isolasi yang dielusi 
dengan berbagai perbangingan eluen 
menunjukkan noda tunggal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa senyawa  hasil isolasi 
tersebut telah murni. 
 
b. Uji Titik Leleh  
Dari hasil pengujian titik leleh, senyawa hasil 
isolasi titik lelehnya berada pada rentang 86oC-
87oC. Hasil uji titik leleh ini dapat juga 
digunakan untuk melihat kemurnian senyawa, 
dimana senyawa hasil isolasi dikatakan sudah 
murni karena rentang titik lelehnya ≤ 2oC [4-5].  
c. Spektroskopi UV-Vis  
Karakterisasi dengan spektroskopi UV-Vis 
digunakan untuk mengetehui ada atau 
tidaknya ikatan rangkap berkonjugasi pada 
senyawa hasil isolasi. Sehingga spektrum UV 
dapat mengindikasi senyawa yang 
mengandung ikatan rangkap terkonjugasi, 
senyawa aromatik, gugus kromofor dan 
ausokrom. Bentuk spektrum UV senyawa hasil 
isolasi dapat dilihat pada Gambar 1. Spektrum 
UV tersebut menunjukkan adanya serapan 
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maksimum pada λmax = 204 nm. Serapan 
maksimum pada spektrum UV tersebut 
menandakan adanya eksitasi elektron dari π ke 
π* yang merupakan kromofor yang khas untuk 
ikatan rangkap ( -C=C- ). 
 
Pada serapan ini juga terlihat bahwa pada 
senyawa hasil isolasi tidak ada ikatan rangkap 
berkonjugasi walaupun memiliki ikatan 
rangkap [5]. 
 
d. Spektroskopi Infra Red (IR) 
Spektroskopi infra red digunakan untuk 
mengetahui gugus fungsi yang terdapat dalam 
senyawa hasil isolasi. Data hasil karakterisasi  
dengan spektroskopi infra red dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Karakterisasi senyawa hasil isolasi dengan 
spektroskopi FTIR memperlihatkan beberapa 
serapan penting pada angka gelombang 
3341,09; 2912,90; 1676,50; 1377,49; dan 1054,93 
cm-1. Spektrum IR tersebut menunjukkan pita 
serapan yang melebar pada bilangan 
gelombang 3341 cm-1 yang mengindikasikan 
adanya gugus hidroksil, pita serapan pada 
bilangan gelombang 2912 cm-1 yang 
mengindikasikan adanya serapan dari C-H 
alifatik, pita serapan pada bilangan gelombang 
1676 cm-1 yang mengindikasikan adanya 
serapan dari C=C, pita serapan pada 1054 cm-1 
yang mengindikasikan adanya serapan C-O 
stretching, dan pada bilangan gelombang, 1377 
cm-1 merupakan serapan dari geminal dimetil 
yang merupakan ciri khas senyawa triterpenoid 
yang mendukung data spektroskopi ultra 
violet [5]. 
Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Hasil 
Isolasi  
Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap 
senyawa hasil isolasi menggunakan metoda 
difusi cakram yang diuji terhadap bakteri gram 
positif Staphylococcus aureus dan bakteri gram 
negatif Escherichia coli. Hasil uji aktivitas 
antibakteri senyawa hasil isolasi tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Berdasarkan pada Tabel 4. dapat dilihat 
diameter zona bening yang ditunjukkan pada 
masing-masing konsentrasi senyawa hasil 
isolasi. Didapatkan hasil bahwa senyawa hasil 
isolasi dapat menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada 
konsentrasi ≥ 500 mg.L-1, namun diameter zona 
inhibisi yang paling besar untuk bateri 
Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 
1000 mg/L dengan besarnya zona inhibisi yaitu 
10,5 mm, sedangkan untuk bakteri Escherichia 
coli zona inhibisi paling besar didapatkan pada 
konsentrasi 1000 mg/L dengan zona inhibisi 
sebesar 8 mm. Dapat dikatakan bahwa senyawa 
hasil isolasi aktif menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan  aktivitas antibakteri sedang.  
 
 
 
Gambar 1. Spektrum UV senyawa hasil isolasi. 
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Gambar 2. Spektrum FTIR senyawa hasil isolasi. 
 
 
Tabel 4. Hasil uji aktivitas antibakteri senyawa hasil isolasi terhadap bakteri gram positif 
Staphylococcus aureus dan gram negatif Escherichia coli 
 
Bahan Uji 
 
Konsentrasi 
(mg.L-1) 
Diameter Zona Inhibisi (mm) 
S. aureus E. coli 
Senyawa hasil isolasi  125 0 0 
250 0 0 
500 8 7 
1000 10,5 8 
Kontrol (+) gentamycin 40 37 44 
Kontrol (-) n-heksana  0 0 
 
Sebagaimana Pratama (2005) menyatakan 
bahwa apabila zona hambat yang terbentuk 
pada uji difusi agar berukuran kurang dari 5 
mm, maka aktivitas penghambatannya 
dikategorikan lemah. Apabila zona hambat 
berukuran 5-9 mm dikategorikan sedang, 10-19 
mm dikategorikan kuat dan 20 mm atau lebih 
dikategorikan sangat kuat [6].  
 
 
KESIMPULAN 
Senyawa hasil isolasi diperoleh dari ekstrak n-
heksana daun kayu ara berupa padatan 
berwarna putih yang meleleh pada suhu 87oC. 
Senyawa hasil isolasi berupa senyawa 
golongan triterpenoid dimana diperoleh noda 
tunggal berwarna ungu dengan penambahan 
pereaksi Liebermann-Burchard, berwarna ungu 
dengan penambahan pereaksi H2SO4 2 N. Data 
spektroskopi UV menunjukkan adanya ikatan 
rangkap pada senyawa dan spektroskopi IR 
menunjukkan adanya gugus yang merupakan 
ciri khas dari senyawa tritrepenoid yaitu gugus 
germinal dimetil. Hasil uji anti bakteri 
menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi aktif 
terhadap bakteri gram positif Staphyloccocus 
aureus, dan  bakteri gram negatif Escherichia coli. 
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